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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
manajemen kepemimpinan dalam mengatasi konflik
organisasi di SMP Negeri 1 Lhoksukon Aceh Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang
selanjutnya dianalisis dengan cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan terhadap data
yang telah dikumpulkan. Sedangkan untuk menjamin
keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
kepemimpinan di SMP Negeri 1 Lhoksukon Aceh
Utara menggunakan beberapa langkah dalam
mengatasi  konflik, yaitu: (1) Perencanaan
kepemimpinan di SMP Negeri 1 Lhoksukon, meliputi:
menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam
pendidikan serta merencanakan segala sesuatu yang
dibutuhkan sebelum pendidikan dimulai serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang. Adapun
langkah-langkah  lain  yang ditempuh dalam
perencanaan, yaitu memetakan potensi konflik,
penetapan visi, nilai dan aturan bersama, perencanaan
pola komunikasi, serta strategi penyelesaian konflik.
(2) Porses pengorganisasian yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Lhoksukon merupakan pengaturan kerjasama,
yakni menetapkan struktur organisasi dan membagi
tiap-tiap pengurus dengan memberi sebuah tugas dan
tanggung jawab. (3) Pengarahan yang dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Lhoksukon, yaitu pemimpin
memberikan arahan, intruksi, membimbing,
memotivasi dan menginspirasi kepada anggotanya
untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
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ABSTRACT
This study aims to determine how leadership
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management resolves organizational conflicts at SMP
Negeri 1 Lhoksukon, North Aceh. This study uses a
descriptive qualitative approach with data sources
consisting of primary and secondary data. Data
collection techniques use observation, interviews and
documentation which are then analyzed by means of
data reduction, data presentation and drawing
conclusions from the data that has been collected.
Meanwhile, to ensure the validity of the data,
triangulation techniques are used. The results of this
study indicate that leadership management at SMP
Negeri 1 Lhoksukon, North Aceh uses several steps in
resolving conflicts, namely: (1) Leadership planning at
SMP Negeri 1 Lhoksukon, including: determining the
goals to be achieved in education and planning
everything needed before education begins and
identifying challenges and opportunities. Other steps
taken in planning, namely mapping potential conflicts,
establishing shared visions, values and rules, planning
communication patterns, and conflict resolution
strategies. (2) The organizing process carried out at
SMP Negeri | Lhoksukon 1is a cooperative
arrangement, namely determining the organizational
structure and dividing each administrator by giving
them a task and responsibility. (3) Direction carried out
at SMP Negeri 1 Lhoksukon, namely the leader
provides direction, instructions, guidance, motivation
and inspiration to his members to work in accordance
with previously determined goals.

A. PENDAHULUAN

Konflik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika organisasi,

termasuk lembaga pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari, konflik sering kali

dipahami sebagai benturan kepentingan atau perbedaan pendapat yang berpotensi

mengganggu stabilitas organisasi. Namun, dalam konteks organisasi pendidikan, konflik

dapat menjadi pemicu inovasi, memperkuat kerja sama, dan menciptakan solusi kreatif

jika dikelola dengan baik (Nezha, 2014). Lembaga pendidikan sering menghadapi

konflik yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi

perbedaan kepribadian, tekanan kerja, ambiguitas peran, dan kurangnya koordinasi di

antara anggota organisasi. Sedangkan faktor eksternal seperti keterbatasan sumber daya,

komunikasi yang buruk, dan kebijakan yang tidak konsisten turut memperburuk situasi.

Konflik semacam ini dapat terjadi antara guru, siswa, staf administrasi, bahkan dengan

pemimpin lembaga
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Dalam setiap organisasi, baik yang berskala kecil maupun besar, konflik
merupakan suatu fenomena yang hampir tidak dapat dihindari. Perbedaan kepentingan,
latar belakang, nilai, maupun gaya kerja antar individu sering kali menjadi pemicu
terjadinya ketegangan. Konflik dalam organisasi lembaga pendidikan adalah fenomena
yang sering terjadi karena melibatkan banyak individu dengan latar belakang,
kepentingan, dan peran yang berbeda. Konflik dapat muncul antara guru, staf
administrasi, siswa, bahkan orang tua siswa. Perbedaan dalam tujuan pendidikan,
kebijakan yang tidak jelas, atau komunikasi yang kurang efektif sering menjadi pemicu
utama. Sebagai contoh, guru dan staf administrasi dapat memiliki pandangan yang
berbeda tentang prioritas kerja, yang jika tidak segera diselesaikan dapat menghambat
kinerja lembaga secara keseluruhan (Lestari et al, 2024)

Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif,
seperti menurunnya kinerja tim, terganggunya komunikasi, hingga hilangnya
kepercayaan antaranggota organisasi. Sebaliknya, jika dikelola secara tepat, konflik
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kreativitas, memperkuat hubungan kerja, dan
memperbaiki sistem yang ada. Dengan memahami dinamika konflik dan menerapkan
pendekatan yang tepat, lembaga pendidikan dapat memanfaatkan konflik sebagai
peluang untuk memperbaiki sistem kerja dan mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini
akan membahas berbagai aspek konflik di lembaga pendidikan, mulai dari penyebab,
dampak, hingga strategi pengelolaannya. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi pengelola lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif.

Dalam konteks inilah manajemen kepemimpinan memegang peranan penting.
Kepemimpinan yang efektif bukan hanya berfungsi untuk mengarahkan dan
menginspirasi anggota, tetapi juga menjadi mediator, fasilitator, sekaligus pengambil
keputusan yang bijaksana ketika konflik muncul. Pemimpin yang memiliki
keterampilan manajerial dan kepemimpinan yang baik akan mampu menganalisis akar
masalah, memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta menciptakan iklim organisasi
yang kondusif bagi kolaborasi.

Kemajuan-kemajuan di bidang teknologi dan social budaya mendorong
perkembangan berbagai aspek kehidupan manusia diantaranya dalam berkumpul dan

hidup berkelompok (Brata, 2011). Seorang pimpinan yang ingin memajukan
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organisasinya, harus memahami faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya
konflik, baik konflik di dalam individu maupun konflik antar perorangan dan
konflik di dalam kelompok dan konflik antarkelompok. Peran kepemimpinan
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan pada sebuah organisasi, karena
kepemimpinan memiliki pengaruh secara langsung bahkan sangat penting terhadap
kinerja maupun tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah organisasi (Wajdi & Arif,
2021).

Peran kepemimpinan dalam lembaga pendidikan sangatlah krusial untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Seorang
pemimpin, seperti kepala sekolah atau direktur, bertanggung jawab mengarahkan visi
dan misi lembaga pendidikan agar tercermin dalam setiap aktivitas dan kebijakan yang
diambil. Pemimpin berperan sebagai pengarah utama yang memastikan seluruh elemen
dalam lembaga, termasuk tenaga pendidik, staf administrasi, dan siswa, bergerak selaras
menuju pencapaian hasil pendidikan yang optimal. Dalam menjalankan peran ini,
pemimpin juga harus mampu menerjemahkan visi tersebut ke dalam program kerja
strategis yang relevan dan terukur (Lestari et al, 2024).

Seorang pemimpin tidak hanya bertugas memadamkan konflik, tetapi juga
memanfaatkannya sebagai peluang untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Oleh
karena itu, penguasaan prinsip-prinsip manajemen kepemimpinan dalam mengatasi
konflik juga menjadi kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap pemimpin, baik di
sektor publik maupun swasta. Konflik dalam dunia pendidikan jika tidak ditangani
dengan baik, dapat berdampak negatif pada proses belajar mengajar dan menciptakan
lingkungan yang tidak kondusif. Namun dengan penanganan yang tepat, konflik juga
dapat menjadi peluang untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik.

Peneliti mengamati konflik yang terjadi di salah satu sekolah di SMP Negeri 1
Lhoksukon, di mana konflik terjadi antar siswa seperti perundungan (bulliying). Siswa
merundung siswa lain baik secara fisik maupun verbal, siswa bersaing untuk
mendapatkan nilai tebaik, posisi tertentu dalam organisasi maupun perhatian guru
(persaingan), bahkan penyebaran gosip di mana siswa menyebarkan rumor atau
informasi palsu tentang temannya, dan konflik antar sesama guru juga banyak terjadi

serta masih banyak konflik lainnya.
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Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui tata cara dalam melakukan manajemen
yang baik dalam sebuah organisasi melalui peran kepemimpinan. Dalam menghadapi
konflik yang dapat mengancam organisasi, dibutuhkan adanya kapasitas kepemimpinan
yang mumpuni, serta adanya manajemen kepemimpinan yang lebih baik, terencana dan
terstruktur. Dengan demikian, dapat diketahui langkah (strategi) selanjutnya yang
dilakukan oleh pemimpin dalam mengimplementasikan manajemen kepemimpinan
terhadap konflik (gesekan) organisasi tersebut.

Untuk memperoleh gambaran sebagai suatu perbandingan mengenai Manajemen
Kepemimpinan dalam mengatasi konflik organisasi studi kasus di SMP Negeri 1
Lhoksukon Aceh Utara, maka dilakukan kajian terhadap penelitian sebelumnya yang
relevan baik berupa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun disertasi yang akan dipaparkan
dalam penelitian ini, diantara hasil penelitian yang dimaksud antara lain:

Lilik Huriah, Ni’matul Fauziah, dkk, dalam kajian jurnalnya yang berjudul
“Urgensi Manajemen Konflik dalam Konteks Kepemimpinan Pendidikan Islam”
dengan hasil penelitiannya yaitu: Seorang pemimpin harus mempunyai strategi atau
peran besar dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi di lembaga pendidikan Islam
agar masalah didalam suatu lembaga dapat selesai dengan baik dan efisien, juga
perlunya pendekatan yang digunakan sebagai kontribusi peran kepemimpinan dalam
manajemen konflik. Manajemen konflik menjadi bagian urgen dalam kepemimpinan
lembaga pendidikan Islam untuk meguatkan sebuah lembaga akan sebuah konflik yang
dihadapi. (Sunan and Surabaya 2023)

Maiman Hidayat Waruwu, dalam kajian jurnalnya yang berjudul “Analisis Peran
Kepemimpinan Dalam Mengatasi Konflik Kerja Pegawai” dengan hasil penelitiannya
yaitu: peranan kepemimpinan yang diterapkan dalam menyelesaikan konflik kerja
pegawai pada Kantor Camat Ulu Moro’o Kabupaten Nias Barat merupakan gaya
kepemimipinan yang demokratis. Meskipun pemimpin yang demokratis tidak selalu
merupakan pemimpin yang efektif dalam kehidupan organisasional, karena bisa terjadi
keterlambatan sebagai konsekuensi keterlibatan para bawahan dalam proses
pengambilan keputusan. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik
kerja pegawai pada Kantor Camat Ulu Moro’o Kabupaten Nias Barat yaitu, tingkat

sumber daya manusia yang rendah, ketidakmampuan pegawai dalam mengelelola isu.
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Mementingkan kepentingan pribadi dan saling lempar tanggungjawab pekerjaan
(Waruwu, 2023).

Deti Rostini, Khalifatirrahman, et al, dalam kajian jurnalnya yang berjudul
“Efektivitas Kepemimpinan dalam Manajemen Konflik” dengan hasil penelitiannya
yaitu: Kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri X Kabupaten Banjar Kalimantan
Selatan cukup demokratis. Hal ini dapat terlihat dari aksi nyata dalam menyelesaikan
konflik yang terjadi dalam lingkungan sekolah yang dipimpin. Hal ini sejalan dengan
tuntutan kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah yaitu kompetensi. Dengan
perkataan lain jika seorang kepala sekolah memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahan, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial
maka semua masalah atau konfilk yang terjadi dapat dipecahkan tanpa merugikan salah
satu pihak (Rostini et al, 2023).

Brata, dalam kajian jurnalnya yang berjudul “Peran Kepemimpinan dalam
Mengendalikan Konflik” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertentangan
atau konflik akan selalu ada selama manusia itu ada, baik secara individu maupun
anggota kelompok ataupun masyarakat. Dalam kehidupan berorganisasi misalnya,
konflik antara pemimpin dengan orang yang dipimpinnya atau antar anggota kelompok
dengan anggota lainnya bisa saja terjadi. Sebab didalam suatu organisasi terdapat
beberapa individu yang berbeda kepribadiannya, kepentingannya, latar belakang, sosial,
budaya, agama, dan sebagainya. Konflik tidak bisa dihindari, tetapi dapat dikelola,
bahkan disinergikan menjadi sesuatu yang sangat dinamis. Oleh karena itu,
pengendalian konflik merupakan salah satu tugas pemimpin dalam kepemimpinannya.
Efektifitas kepemimpinan sesorang dapat dinilai dan bagaimana ia mampu
mengendalikan dan mengelola konflik. Kegagalan seorang pemimpin dalam
mengenddalikan dan mengelola konflik akan menimbulkan sesuatu yang anti produktif
dan destruktif, sebaliknya jika seorang pemimpin dapat mengendalikan dan mengelola
konflik secara baik. Konflik merupakan masalah yang pelik untuk segera dicarikan
pemecahannya. Konflik dapat bermanfaat terutama dalam : (I) Menciptakan kreativitas
(2) Perubahan sosial yang konstruktif (3) Membangun keterpaduan kelompok, dan (4)
Peningkatan fungsi kekeluargaan/ kebersamaan (Brata, 2011).

Berdasarkan beberapa literatur review yang dijelaskan di atas, yang menjadi

perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari segi lokasi,
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tahun penelitian, dan metodologi, selanjutnya dari segi subjek kajiannya pun berbeda-

beda.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus dan subjek penelitian terdiri dari data primer dan data
sekunder. Adapun yang menjadi instrumen penelitian dalam penelitian adalah peneliti
sendiri sebagai Human Instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya tersebut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertama,
Observasi, peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 1 Lhoksukon di mana peneliti
melakukan tinjauan langsung ke lapangan dengan mengamati keadaan objek tanpa
terlibat langsung di dalam prosesnya. Kedua, Wawancara, peneliti melakukan
wawancara dengan informan yang terlibat langsung dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara terstruktur dengan melalukan serangkaian pertanyaan yang telah
disusun terlebih dahulu untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data informasi.
Ketiga, Dokumentasi, setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara teknik
terakhir yang digunakan adalah dokumentasi dimana peneliti mengumpulkan data
berupa peta, absensi dosen, foto-foto yang memungkinkan dapat digunakan untuk
informasi penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif menggunakan konsep Miles dan
Huberman dengan tahapan (1) reduksi data: proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data kasar dari catatan lapangan atau dokumen lain
menjadi bentuk yang lebih terorganisir dan bermakna, (2) penyajian data: penyusunan
informasi secara sistematis agar peneliti dapat melihat gambaran utuh dari data yang
telah direduksi, dan penarikan kesimpulan: penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan dan diverifikasi secara terus-menerus untuk memastikan validitasnya (Yani et

al, 2016).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen kepemimpinan sangat berperan penting dalam dunia pendidikan
terutama dalam penanganan konflik dalam organisasi. Konflik dalam dunia pendidikan
jika tidak ditangani dengan baik, dapat berdampak negatif pada proses belajar mengajar
dan menciptakan lingkungan yang tidak kondusif. Adapun di SMP Negeri 1 Lhoksukon
Aceh Utara menerapkan manajemen kepemimpinan dalam mengatasi konflik organisasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perencanaan kepemimpinan dalam mengatasi konflik organisasi di SMP

Negeri 1 Lhoksukon

Perencanaan kepemimpinan di SMP Negeri 1 Lhoksukon perlu disusun secara
sistematis, preventif dan partisipatif dikarenakan di SMP tersebut melibatkan berbagai
unsur yaitu kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa dan orang tua. Langkah-
langkah yang dilakukan SMP Negeri 1 lhoksukon yaitu: (1) memetakan potensi konflik
antara lain perbedaan kepentingan dan persepsi antar guru dan staf, beban kerja yang
tidak seimbang, masalah komunikasi internal. Perbedaan gaya mengajardan disiplin,
serta konflik guru siswa atau sekolah dan orang tua. Sehimgga kepala sekolah
melakukan observasi, rapat evaluasi dan dialog terbuka. meliputi: menentukan tujuan
yang ingin dicapai dalam pendidikan serta merencanakan segala sesuatu yang
dibutuhkan sebelum pendidikan dimulai serta mengidentifikasi tantangan dan peluang.
(2) Penetapan Visi, Nilai dan Aturan bersama, hal ini menjadiakan pedoman bersama
agar konflik tidak diselesaikan secara emosional atau sepihak. (3) Perencanaan pola
komunikasi, konflik sering muncul karena miskomunikasi, oleh karena itu
kepemimpinan di SMP Negeri 1 Lhoksukon harus merencanakan rapat rutin, dan forum
diskusi, saluran aspirasi serta budaya komunikasi dua arah. Ditahap ini kepala sekolah
berperan sebagai pendengar aktif dan mediator netral. Tahap yang terakhir yaitu (4)
Strategi Penyelesaian Konflik, seperti musyawarah dan mediasi, pendekatan
kekeluargaan, peyelesaian berbasis data dan fakta. Jika konflik berat dan
berkepanjangan maka kepala sekolah akan melibatkan komite sekolah dan lainnya.
2. Pengorganisasian kepemimpinan dalam mengatasi konflik organisasi di SMP

Negeri 1 Lhoksukon
Proses pengorganisasian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lhoksukon

merupakan pengaturan kerja sama, yakni membagi tiap-tiap pengurus dengan memberi
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sebuah tanggung jawab. Pada tahap ini, pemimpin mengatur sumber daya termasuk
manusia, materi, keuangan untuk mendukung pelaksanaan rencana. Pada tahap ini
pemimpin akan menetapkan struktur organisasi, menentukan tugas dan tanggung jawab
serta pembentukan tim atau mekanisme penanganan konflik dengan membagi kerja
antara anggota tim. Pengorganisasian dalam manajemen merupakan upaya penetapan
struktur dan peran dengan cara membuat konsep kegiatanyang diperlukan untuk
mewujudkan tujuan yaitu pencapaian target-target yang telah disepakati agar konflik
dapat diselesaikan secara sistematis. Pencapaian target-target tersebut merupakan
aktualisasi dari konsep-konsepyang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini memberi
pemahaman bahwa ada semacam gerakan aktif dan berkesinambungan berbagai unsur
di dalam lembaga, organisasi sehingga dapat menimbulkan kerja sama yang harmonis
dan kooperatif (Husaini & Fitria, 2019).

Dengan begitu dapat diketahui bahwa pengorganisasi SDM di SMP Negeri 1
Lhoksukon sesuai dengan fungsi pengorganisasi yang menerangkan bahwa untuk
mengorganisasikan semua tenaga pendidikan dengan menerapkan pembagian kerja,
hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi, dengan organisasi yang
kuat akan membantu terwujudnya tujuan pendidikan secara efektif (Hasibuan, 2010).

3. Pengarahan kepemimpinan dalam mengatasi konflik organisasi di SMP
Negeri 1 Lhoksukon

Pada tahap ini, pemimpin memberikan arahan, intruksi, membimbing, motivasi
dan menginspirasi keapada anggotanya untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnnya. Selain sebagai pengarah, pemimpin di lembaga pendidikan
juga berperan sebagai mediator dan fasilitator dalam menghadapi berbagai dinamika
yang terjadi di lingkungan kerja. Konflik, baik antarindividu maupun antarkelompok,
sering muncul akibat perbedaan pendapat, kepentingan, atau interpretasi terhadap
kebijakan. Pemimpin bertanggung jawab untuk mengenali potensi konflik, menganalisis
penyebabnya, dan memberikan solusi yang adil serta konstruktif. Melalui komunikasi
yang efektif dan pendekatan yang bijaksana, pemimpin dapat menjaga keharmonisan
hubungan antarstakeholder di lembaga pendidikan, sehingga mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang produktif dan positif.

Dari hasil penelitian dan Analisis-analisis tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa Manajemen Kepemimpinan dalam Mengatasi Konflik Organisasi di SMP Negeri
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1 Lhoksukon sudah tergolong memenuhi syarat dan ketentuan ditandai dengan adanya

perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang manajemen kepemimpinan dalam
mengatasi konflik organisasi di SMP Negeri 1 Lhoksukon Aceh Utara maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa: Pertama, Perencanaan kepemimpinan di SMP Negeri 1
Lhoksukon meliputi: menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan serta
merencanakan segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum pendidikan dimulai serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang. langkah-langkah lain yang ditempuh dalam
perencanaan yaitu memetakan potensi konflik, Penetapan Visi, Nilai dan Aturan
bersama, perencanaan pola komunikasi, strategi penyelesaian konflik. Kedua, Proses
pengorganisasian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lhoksukon merupakan
pengaturan kerja sama, yakni membagi tiap-tiap pengurus dengan memberi sebuah
tanggung jawab. Pada tahap ini, pemimpin mengatur sumber daya termasuk manusia,
materi, keuangan untuk mendukung pelaksanaan rencana. Pada tahap ini pemimpin
akan menetapkan struktur organisasi, menentukan tugas dan tanggung jawab serta
membagi kerja antara anggota tim serta membentuk tim atau mekanisme penanganan
konflik sehingga konflik dapat di kelola dengan baik. Ketiga, Memberikan Pengerahan,
Pada tahap ini, pemimpin memberikan arahan, intruksi, membimbing, motivasi dan
menginspirasi keapada anggota nya untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapakan sebelumnnya.

Pengelolaan konflik yang baik juga memerlukan komunikasi yang transparan
dan terbuka. Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
anggota organisasi memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat dan merasa dihargai.
Secara keseluruhan, pengelolaan konflik yang efektif dalam organisasi lembaga
pendidikan berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang harmonis, produktif, dan
inovatif. Pemimpin yang mampu mengelola konflik dengan bijaksana tidak hanya
menyelesaikan permasalahan, tetapi juga mengubah konflik menjadi peluang untuk
pertumbuhan organisasi. Hal ini memastikan bahwa lembaga pendidikan tetap mampu
menjalankan fungsi utamanya sebagai tempat yang mendukung pembelajaran,

pengembangan, dan kolaborasi.
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